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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latara Belakang Masalah

Zhalim dalam bahasa indonesia, sering disebut dengan kata
lalim. Dalam pengertian sehari-har, lalim adalah perbuatan kejam,
aniaya, tanpa rasa kemanusiaan atau timbang rasa. Dari sinilah
timbul pengertian kesewenang-wenangan yakni perbuatan yang
didasarkan pada pertimbangan arbitrer atau tanpa pertimbangan
sama sekali, kecuali pertimbangan sendiri yang sempt. Dengan
melihat kepada berbagai bentuk kongrit kezhalman yang dialami
manusia ity, secara berangsur-angsur terbentuk persepsi dan
péngertian mengenai keadilan. Keadilan adalah sendi kekuasaan,
sedangkan kezhaliman akan menimbulkan protes dan perlawanan

masyarakat, firman Allah SWT dalam QS Shad 26 :

Artinya : Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu

khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka berilah
~ keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan

1
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anganlah kamt mengikuti hawa nafsu, karena ia gkgy
) eg esatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnyq
meny yang sesat darin jalan Allah  akay

orang-orang .
mer’;;gﬂpﬂf qzab yorg berat, karena mereka melupakan

hari perhitungan.

Dengan mempergunakan slogisme antara pepatah melayy

yang berbunyi “ raja adil raja disembah, raja-lalim rajq

dsanggah” dan ayat Al-
adil. dan tidak adil itu tndakan yang tidak hanya mengikuti hawa

Quran di atas maka lalm sama dengan tidak

nafsu. Setidak-tidaknya dapat diambil kesimpulan bahwa sumber
tindak lalim dan menyeleweng dari jalan Allah adalah mengikuti
kecenderungan rendah, mengikuti hawa nafsu. Dalam bahasa
ilmiah hawa nafsu adalah egoisme, kepentingan sempit atau
subyektivisme. |

Tapi apakah pepatah “lalim” yang disebut dalam pepatah
melayu diatas ? kelaliman yang bisa menimbulkan sikap
sanggahan terhadap kekuasaan raja atau penguasa itu sering juga
dieja sebagai “kezhaliman” yang pada giliranya berasal dari kata
zhalim. Dan Zhalim adalah sebuah istilah dalam Al-Qur’an.

Zhalim merupakan segi atau dimensi kekafiran atau
kekufuran. Dalam bahasa indonesia istilah lalim atau zhalim ity

mengandung konotasi tertentu, Lalim sama dengan kejam, yakni

tindakan yang tidak berkemanusiaan, maksudnya orang yang

.
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berbuat kejam itu harus berfikir bagai mana jika tindakan itu
dikenakan pada dirinya sendiri. Selain itu, lalim juga bisa
mengandung pengertian sewenang-wenang, tidak mengikuti norma
susila atau norma hukum, sebagai mana Frman Allah SWT :

Zhalim berasal dari kata “zalama” dengan akar kata (>-J-k)
begitu banyak di Al-Qur’an, lebih banyak dari kata “adil” (J->-¢)
semua kata yang berakar pada (--J-1) berulang sebanyak 215 kali
dalam bentuk berbeda-beda dalam arti yang berbeda pula. Daftar
kata-kata tersebut secara ringkas dapat dilihat dalam Tabel di
bawah ini.

Berdasarkan kenyatan-kenyartaan tersebut —diatas dan
beraneka ragam makna zhalim, maka peneliti terdorong untuk

meneliti dan mengungkapkan hakekat zhalim dan orang-orang
yang Zhalim dalam Al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Dari berbagai uraian yang dipaparkan diatas, untuk
dikembangkan menjadi kariya ilmiah,peneliti perlu merumuskan

permasalahan yang perlu dibahas, yaitu :

[—

. Bagaimana konsep Al-Qur’an tentang Zhalm?

. Kiriteria apa sajakah yang termasuk perbuatan Zhalim?
. Bagaimanakah hakekat orang-orang yang Zhalim?
Apa sajakah bentuk-bentuk Zhalim dalam Al-Qur’an?

el I o
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5. Mengapa Zhalim termasuk dosa besar?

Suatu penelitian pada umumnya bertujuan untuk imencari
kebenaran, menguji, menemukan dan mengembangkan suatu
pengetahuan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui :

1. Hakekat orang-orang yang Zhalim dalam Al-Qur’an.
2. Bentuk-bentuk Zhalim atau kezhaliman dalam Al-Qur’an.

D. Metode Penelitian

Dilihat dari segi dan tempat penelitian, maka penelitian in

merupakan jenis penelitian kepustakaan, atau library research
karena sumber datanya terdiri dari buku-buku yang ada kaitanya
dengan materi pembahasan, yaitu masalah zhalim. Melalui
penelusuran itu diharapkan dapat memberikan gambaran untuk
memperjelas masalah yang akan dianalisa untuk mengetahui

metode yang diperlukan dalam penelitian ini, maka akan dsebutkan
kangkah-langkah sebagai berikut :
1. Pendekatan Masalah

Untuk menjawab masalah di atas maka diperlukan sebuah

metode agar penelitian dapat terarah dan dapat berjalan dengan
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R 5
lancar. Karena pembahasan ini bermuara pada ayat-ayat Al-Qur’an
maka pendekatanya ilmu-ilmu Al-Qur’an merupakan suatu metode

khusus dalam memahami kandunganya. Ada empat metode vntuk

memaham dan menafsirkan Al-Qur’an yaitu :

a. Metode Tafsir Thalily.

b. Metode Tafsir [jmaly.

C. Metode Tafsir Mukarran.
d. Metode Tafsir Maudhu’i.

Dari keempat metode ini, peneliti menggunakan metode
tafsir Maudhu’i karené dipandang paling tepat. Metode Tafsir |
Maudhu’i dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an ciengan cara
mengumpulkan ayat-ayat yang = mengenai satu
Maudhu’/Artikel/Judul/Faktor/Topik tertentu dengan
memperhatikan hubungan ayat-ayat satu dengan yang lainya
didalam menunjuk suatu permasalahan kemudian menyimpulkan
masalah yang dibahas dari dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan secara
terpadu.

2. Sumber Data
Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian kepustakaan,

maka sumber utama penelitian ni adalah berupa buku-buku karya

Dipindai dengan CamScanner



6

Imiah  secara global. Sumber-sumber  tersebut  dapat
diklasifikasikan kedalam dua bagian :

Pertama - sumber data primer yaitu sumber-sumber yang
memberikan data langsung dari tangan pertama. Kedua : sumber
data sekunder yang mengutip dari sumber lain. Semua sumbgzr data
primer maupun skunder dapat diinventarisir sebagai berikut:

o Literatur utama dalam penelitian ini diantaranya adalah :

1) Al-Qur’an Al-Karim

2) Tafsir Al-Qur’an yang asli, seperti tafsir ibnu Katsir, Tafsir
Al-Maraghi, Shofwan Al-Tafsir, serta buku-buku lain yang
dianggap petlu.

b. Literatur skunder yaitu semua tulisan para cendekiawan atau
para mufassir yang membahas masalah zhalm, baik secara
langsung maupun tidak langsung, diantaranya :

1) Mujam Al-Mufahras Li Al-Faz Al-Qur'an dan Fathur
Rahman yang berguna untuk menemukan jumlah kata-kata
zhalim yang terdapat dalam Al-Qur’an.

2) Kitab Lisan Al-Arab dan Mu’jam Al-Munjid serta Mu’jam

Al-Wasith yang berguna untuk melacak pengertian Zhalim
sesuai konteks bahasa.
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3. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan cara
membaca, mencatat, mengutip, dan sesuai data tersusun sesua
dengan pokok bahasan ini kemudian dianalisa. Untuk
memudahkan cara ini, peneliti menggunakan sistem kartu catatan.

a. Kartu Ikhtisar, yaitu pencatatan secara garis besar dari pokok
karangan, sumber data, atau pendapat seorang tokoh dengan
demikian pencatatan ini harus dilakukan akurat karena untuk
menghindari kekaburan dari sumber aslinya.

b. Kartu Kutipan, yaitu pencatatan sesuai dengan aslinya dan
tidak mengurangi serta menambahkan atay merubah walaupun
hanya satu kata, satu huruf, maupun tanda baca. Adapun untuk
mempertnggi ketelitian kutipan, perlu diadakan cek ulang
setelah selesai mengutip, lalu disertai dengan halam sumber
yang tepat diakhir kutipan.

¢. Kartu Komentar atau ulasan, dalam metode ini peneliti
membuat komentar atau ulasan terhadap sumber data yang
didapat. Komentar atau ulasan tersebut dapat berupa kritik,
saran, kesimpulan atau berupa penjelasan kembalj terhadap
sumber data. Selain itu peneliti akan dapat bantuan pemkiran

dalam menyusun tulisan terutama apabila terdapat waktu yang
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lama antara masa pembuatan catatan dengan masa penelitian

karangan.

4. Analisa Data
Data yang telah terkumpul selanjutnyan danalisa, dengan

menggunakan metode tertentu, diantaranya :
Metode Interpretasi, yaitu dengan menyelami karya tokoh

(Ilmuwan) dengan maksud untuk menangkap arti dan nuansa

yang dimaksud secara khas. Member komentar dan analisa-

a.

analisa terhadap hasil penafsiran mufassir.
b. Metode Analisa Kualitatif, yaitu meneliti bagaimana istilah-
istilah tertentu yang dipakai sehingga ditemukan arti yang

sebenarnya.

Dalam mengambl Kkesimpulan dalam penelitian ini,
berdasarkan pendekatan deduktif, yaitu mengambil kesimpulan
yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat umum kepada khusus

atau mendetail.
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BAB II
SEPUTAR TAFSIR MAUDHU’IY

A. Pengertian Tafsir Maudhu’iy

Tafsir Maudhui’y atau Tafsir Tematik berasal dari bahasa
arab maudhu’u yang berarti yang diletakkan, yang dtaruh, yang
dibcarakan, yang diantar, yang dihinakan, yang di dustakan, yang
dibuat-buat, yang dipalsukan. Kata tersebut merupakan isim
Maf’ul dari f’il madhi wadha’a yang berarti meletakkan,
menjadikan, menghna, mendustakan, membuat-buat. Adapun
maudhuu yang dimaksut disini topik atau tema yang dbicarakan.

Pengertian tafsir maudhu’i dari .segi istilah banyak
ulama/atau sarjanah membén’kan definsi, tetapi secara garis besar
definsi mereka hampir. sama, seperti yang dikatakan al-farmawi
yaitu :

Nama dan istilah tafsir maudhw’i ini, dalam bentuknya
yang kedua, adalah istilah baru ulam dari zan;an sekarang dengan
pengertian “menghimpun ayat-ayat al-qur’an yang mempunyai
maksut yang sama dalam arti sama-sama membicarakan saty topik
masalah dan menyusunya berdasarkan kronologi serta sebab
turunya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir mulai memberikan
keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan. Secara

khusus, penefsir melakukan study tasinya ini dengan metode

9
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maudhw’iy, dimana ia meneliti ayat-
seginya, dan melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar,

ayat tersebut dari segala

yang digunakan pembahas untuk  menjelaskan
permasalahan, sehingga ia dapat memahami permasalahan tersebut
dengan mudah dan betul- betul menguasainya, sehlngga
memungkinkan baginya untuk memahami maksud yang terdalam
dan dapat menolak segala kritik.

Pendapat yang hampir sama, juga dikemukakan oleh Al-
Hasan Al-Aridl, beliau mengatakan bahwa Tafsir Maudhu’iy
(tematik) adalah :

“metode yang ditempuh oleh seorang mufasir dengan cara

menghimpun seluruh ayat-ayat suci Al-Qur’an yang berbicara

satu masalak/ tema serta mengarah pada satu pengertian dan satu

tujuan sekalipun dyat-ayat itu cara turunya berbeda, tersebar
pada berbagai surat di dalam Al-Qur’an dan berbeda pula waktu
dan tempat turunya. Kemudian ia menentukan urutan ayat-ayat itu
sesuai masa turunya sepamjang hal itu  dimungkinkan,
menguraikan dengan sempurna; menjelaskan makna tujuannya,
mengkaji seluruh segi dan apa yang dapat diistimbatkan darinya,
sehingga satu tema itu d&pat dipecahkan secara tuntas
berdasarkan seluruh ayat Al-Qur’an sehingga jelas sekali makna
Al-Qur’an yang terdapat dalam ayat tersebut”.
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B. Sejarah Timbulnya Tafsir Maudhw’iy (Tematik)

Tafsir maudhu’iy dapat dikatakan termasuk metode baru
tetapi benihnya sudah ada sejak masa Rasul SAW. Dan beliau
sendiri adalah orang yang pertama menggunakan metode
Maudhu’iy ketika itu Rasul SAW menafsitkan kata Zhulmun
dalam surat Al-An’am ayat 82:

P PRSP B e s e e g
23 e M1 gl SNl gnn ol 100 235 1,500 Gl

- L - 93‘
STECVI
Artinya: “Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak

mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman
(syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan

mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.

Ditafsirkan dengan syirkun dalam surat lukman ayat 13

- " e . &
@) 2o S L2l L)
Dengan tafsiran tersebut, nampak jelas usaha Rasululloh
SAW dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan ayat lainya,
menghimpun dua ayat yang berbicara satu tema dan memiliki
tujuan yang sama, menghimpun sejumlah ayat yang nampak secara

lahir bertentangan, dimana penafsiran ayat dengan ayat merupakan
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salah satu sumber penafsiran yang dijadikan rujukan oleh para
sahabat.

Dengan penjelsan diatas dapat
tafsir Maudhu’iy tersebut telah ada dan telah dilakukan oleh rosul

dan selanjutnya dikembangkan oleh para ulama dari generasi ke

dikatakan bahwa besih dari

A4 L

generasi.
Atas dasar tu, para ulama berupaya menhimpun sejumlah

ayat yang berbicara tentang topik tertentu, namun demikian upaya
tersebut sebatas korelasi antara ayat yang membahas ayat yang
sama. Diantara ulama tafsir yang membahas kearah itu antara lain;
Qatadah Ibnu al-Damaah al-Sudusi (10 H) menulis buku untuk
menghimpun ayat-ayat yang nasikh-mansukh, Mu’mar ibn al-

Mutasanah (209 H) Menulis buku yang berjudul “majaz al-
Qur’an”, ibnu Qayim al-Javziyah (751 H) bukunya “Agsam al-
Qur’an dan Amthsal al-Qur’an”.

Sementara itu berbarengan dengan perkembangan
masyarakat, problem kehidupan dan pemikiran-pemikiran baru
timbul dan perlu ditanggapi secara bersungguh-sungguh, dari sisni
pulalah para ulama mengarahkan pandangan mereka kepada
masalah baru tersebut dan berusaha memberikan jawaban-

jawabanya melalui petunjuk al-Qur’an sambil memeperhatikan
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hasil pemikiran atau penemuan manusia dari berbagai masalah
kehidupan, baik yang positif maupun yang negatif.

Syeh Mahmud Syaltut, mantan Rektor Universitas Al-
Azhar, Cairo, tahun 50-an seorang ulama yang rajin dan produktif
dalam menuangkan ide-ide dan pemikiran tentang taféir secara
maudhu’iy. Langkah awala yang ia lakukan adalaha menulis
sejumlah makalah dengan mengetengahkan berbagai persoalan
yang terdapat dalam al-Qur’an secara maudhu’iy, sebagian
diantaranya merupakan jawaban atas persoalan yang timbul dalam
kehjdﬁpan masyarakat. |

Langkah selanjuinya yang ditempuh Mahmud Saltut dalam
rangka mengembangkan tafsir ke arah maudhw’iy  ialah
menerbitkan tafsiran yang berjudul “Tafsir AI-Our’an Al-Karim”
tahun 1960. Dalam bukunya tersebut beliau menafsirkan al-Qur’an
bukan ayat perayat, tetapi dengan jalan ppembahasan surat demi
surat atau bagian suatu surat dengan -menjelaskan tujuan utama
serta petunjuk yang dapat di petik dari penafsiran tersebut.

Seiring semakin maju dan berkembang pesatnya kehidupan
manusia, para ulama selallu berusaha mencari inspirasi baru dalam
rangka mengembangkan lagi metode Tafsir Maudhu’iy seperti
yang telah dibahas dan ditempuh Mahmud Saltut, maka para ulama
di Universitas al-Azhar Cairo, terutama dari jurusan Tafsir Hadis
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Fakultas Ushuludin dengan dipelopori oleh Ahmad Sayyid Al-
Kumy, telah berhasil menyempurnakan Tafsir Maudhu’ly dalam
arti yang sesungguhnya, metode yang ia terapkan ialah dengan
jalan menhimpun seluruh atau sebagian ayat dari berberapa surat

yang berbicara mengenai suatu masalah atau tema tertenty

kemudian dikaitkan satu sama lainya, sehingga pada ahirnya
diambil sebuah kesimpulan yang menyeluruh tentang masalah
tersebut menurut pandangan Al-Qur’an.

Selain di Al-Azhar, metode Maudhu’ly juga diterapkan
oleh Ayatullah Bagir As-Shadr Irak, seorang ulama syi’ah. Dalam
kuliah-kuliahnya terahir di hazwah ilmiyah (pusat keagamaan).

Di Hazwah ilmiyah digunakan dua metode pengajaran
tafsir. Yang pertama adalah metode lama dan konvensional, dan
yang kedua adalah metode tematis (maudhu’iy). Dalam kuliahnya
yang pertama, beliau menjelaskan secara rinci perbedaan antara
kedua metode tersebut. Ayatullah Bagir al-Asadr ingin melakukan
kajian maudhu’iy mengenai beberapa masalah dan menyimpulkan
pandangan Al-Qur’an mengenainyam,m namun sayangnya beliau
hanya sempat menyelesaikan kajian mengenai satu masalah saja,
yaitu metodologi sejarah atau filsafat sejarah.

Dari uraian diatas, jelas bahwa cara kerja tafsir maudhu’iy

sudah ada benihnya dijaman Nabi SAW. Namun belum tersusun
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secara sistematis dan berdiri sendiri. Jadi metode maudhu’iy bukan
suatu hal yang baru dalam dunia penafsiran, yang baru adalah

perhatian dan nama dari metode tersebut.

C. Bentuk-Bentuk Tafsir Maudhu’iy
Dalam perkembangannya, metode tafsir maudhu’iy
memiliki dua bentuk kajian, yaitu :

1. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh
dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan
khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang
dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalam bentuknya
yang betul-betul utuh dan cermat. Sebagai contoh surat saba .
surat ini diawali dengan mengemukakan pujian kepada Allah,
dan membawa salah satu prinsip pendidikan yang berkaitan -
dengan soal pemilikan, cara penggunaan milik yang bijaksana,
dan cara pengaturan yang seksama. Selanjutnya surat ini juga
mengandung pengakuan akan adanya ilmu yang mencakup
segala sesuatu. Pengakuan akan penguasaan yang efektif dan
kehendak yang bijaksana.

2. Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yéng sama-
sama membicarakan satu masalah tertentu; ayat-ayat tersebut
disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema

bahasan, dan selanjutnya tafsirkan secara maudhu’iy. Bentuk
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kajian tafsir maudhu’iy yang kedua inilah yang lazim
terbayang dibenak kita ketika mendengar istilah tafsjr
maudhu’iy itu diucapkan ; dan bentuk kajian kedua ini pulalah

yang akan menjadi pokok pembicaraan yang akap

dikemukakan di dalam uraian lebih lanjut.

D. Sistematika Penafsiran Tafsir Maudhu’iy
Ada beberapa langkah yang harus ditempuh untuk

menerapakan Metode Maudhu’iy, langkah tersebut adalah :

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas.

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
tersebut.

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunya, disertai
dengan pengetahuan Asbab An-Nuzul.

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dala Syaratnya masing-
masing.

5. Menyusun pembahasan dalam rangkaian yang sempurna.

6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan

dengan pokok bahasan.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan

jalan menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang

Sama atau mengkompromikan antara ayat yang umum dengan
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ayat yang khusus, sehingga semuanya bertemu dalam satu

muara tanpa perbedaan atau pemaksaan.

E. Urgensi Tafsir Maudhuw’iy Maudhu’iy

Dari uraian sebelumnya dapat diketahui beberapa
pentingnya tafsir Maudhu’iy dengan melihat keistimeWaan—
keistikmewaan yang dimiliki metode ini. Diantara keistimewaan
metode tafsir Maudhu’iy antara lain :

1. Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan satu topik
masalah, menjelaskan sebagian ayat dengan ayat. Hal ini
menjadi corak Tafsir Maudhu’iy adalah bil ma’tsur.

2. Tafsir Maudhu’iy merupakan Tafsir bil Ma’tsur lebih dekat
pada kebenaran. Karena menafsirkan ayat dengan ayat,
sehingga tafsir Maudhu’iy jauh dari kekeliruan dan kesalahan.

3. Orang dapat mengetahui hubungan antara persesuaian antara
beberapa ayat dalam satu judul schinggga dapa menjelaskan
maksut dari ayat-ayat Al-Qur’an tersebut. |

4. Terkumpulnya semua ayat yang membahas satu topik atau
membahas panadangan pemikiran yang sempurna, dapat
diketahui nash Al-Qur’an mengenai topik sekaligus sehingga

topik dapat dikuasai secara lengkap.
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158 Dengan terkumpulnya semua ayat mengenai satu topik maka
akan memudahkan orang untuk menghndari pertentangan dan
tuduhan vang dilontarkan oleh orang-orang yang moimpunyai
tujuan jahat terhadap Al-Qur’an,

6. Tafsir ini sesuai dengan zaman sekarang dengan penjelasan
yang umum yang mudah dipahami dan diamalkan.

7. Memudahkan seseorang untuk sampai ketempat tujuan untuk
mengatahui dan mempelajaritopik pembahasan Al-Qur’an
tanpa susah payah.

8. Memudahkan bagi mufasir dan mubaligh, pelajar atau
penceramah untuk menguasai secara sempurna berbagai topik
dalam Al-Qur'an yang memungkinkan untuk memotovasi
hukum Al-Qure’an secara jelas.

9. Dengan adanya tafsir Maudhu’iy dalam semua topik
pembahasan  Al-Qur'an akan menarik orang untuk
mempelajari, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Al-
Quran, sehingga Insa Allah tidak ada lagi semacam
kesenjangan antara

ajaran  Al-Qur’an dengan pranata
kehidupan.

Dengan melihat kistimewaan
tafsir Maudhu’iy,

-keistimewaan dalam metode

maka sangatlah tepat apabila tema Al-Zhalim
dikaji dengan menggunakan metode tafsjr Maudhu’iy, schingga
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diketahui bagaimana Al-Zhalim dalam Al-Qur’an dengan mudah

dan jelas, kemudian akan diketahui penjelasan yang ada di

dalamnya.

Dipindai dengan CamScanner



BAB III
ZHALIM DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Zhalim

Kata Zhalim berasal dari bahasa arab yaitu : zhalama,
Yazhlimu, zhulman dengan memfathahkan huruf lam artinya
(pengurangan hak). Zhalim juga berarti (meletakan sesuatu buka
pada tempatnya). Seperti contoh : (barang siapa memelihara srigala
maka ia telah berlaku zhalim / menyimpang). Jika mengkasrohkan
huruf lam tersebut “zhalima, yazhlamu, zhalman”, maka
mengandung pengertian (menjadi gelap).

Bentuk kata Zhalim ini dalam bahasa arab dinamai isim
fa’il yang artinya orang yang melakukan aniaya. Dalam baha
indonesia, kata ini menjadi kata keadaan. Hal ini lumrah, karena
kata zhalim ini merupakan adopsi dari bahasa arab, seperti halnya
juga dengan kata kulliyyah. Pada mulanya kata ini berarti fakutas,
tetapi belakangan berubah arti menjadi mengikuti pelajaran yang
diberi oleh seorang dosen diperguruan tinggi.

Dalam  Al-Qur’an, berulang-ulang kata  Zhalim
dipergunakan. Terkadang dalam bentuk fiil madhi, fi’il mudharik,
dan isim fadhli. Zhalim terkadang ditunjukan dalam kaitanya
dengan pekerjaan orang yang kuat, seperti raja atau pemimpin.

Terkadang juga ditunjukan kepada orang kafir yang keterlaluan.

21

Dipinaai aengan CamScanner




Dalam bahasa penelitian ini, kata zhalim tidak hanya dalam
konteks orang kafir yang melakukan aniaya saja, tetapi mungkin
juga orang mu’min, tidak hanya sebatas orang yang bodoh saja,
tetapi juga mungkin orang pandai. Di dalam Al-Qur’an disebutkan
bahwa orang yang berbuat zhalim pasti akan merugi, baik didunis
maupun diakhirat kelak. Nabi SAW pernah mengingatkan Umatnya
agar takut pada do’a orang yang teraniaya. Karena tidak ada jarak
antara dia dengan Allah, maksutnya besar kemungknan do:a orang
teraniaya itu dikabulkan oleh Allah SWT. Bila doanya mengenaj
hal-hal baik, maka akibatnya akan menjadi baik pala. Tetapi jika
do’a orang teraniaya itu buruk terhadap orang yang menganiaya,
maka akan buruk pula akibatnya.

Purwadarwinto dalam bukunya mengatakan bahwa kata
zhalim mempunyai arti lalim, tidak adil, bengis, tidak menaruh
belas kasian, menganiaya, memerintah sewenang-wenang.

Ibrahim Anis, seorang ahli bahasa arab menjelaskan bahwa
kata zhalim memiliki arti melampui batas, meletakkan sesuatu
bukan pada tempatnya, tidak dapat dipercaya, mengambil hak
orang lain atau menghosob. Di dalam bahasa inggris zhalim tu
disebut “Despot” yang mempunyai pengertian ditunjukan kepada

Sescorang yang melakukan apa saja yang ia sukai, atau seorang

4._‘
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penguasa yang mempunyai kekuasaan penuh dan terutama
melakukan kejahatan dengfan kekuasaan.

Menurut pengertian syar2’, zhalim berarti melewati batas
kebenaran dan cenderrung pada batas kebathilan. Ada yang
mengatakan bahwa zhalm adalah menguasai hak milik orang lain
dan undang- undang illahi. Orang-orang yang zhalim adalah
oranga-orang yang menghambat seseorang untuk memperoleh
haknya, dan orang yang merampas hak orang lain, termasuk dalam
kategori zhalim.

Kata zhalim atau kezhalman dapat diartikan pula sesuatu
penyimpangan dari ketentuan baik baik penyimpangan besar atau
kecil, dan seseorang dikatakan zhalim apabila ia melakukan dosa
sekalipun dosa kecil, apalagi dosa besar.

Penguasa yang tidak memberikan pertolongan atau bantuan

kedalam rakyatnya di dalam memperoleh hak-haknya disebut
sebagai zhalim. Seorang qadhi atau jaksa apabbila keputusannya
jauh dari kebenaran, maka ia dikatakan sebagai zhalm.

Seorang teman yang berbuat khianata terhadap temanya
sendri juga dikatakan sebagai zhalim, dan seorang suami yang
memperlakukan istri dan anak-anaknya dengan perlakuan negatif,

maka suami tersebut termasuk zhalim.

e ———————————
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Ada enam hal yang perlu dicatat mengenai arti kata zhalim,

antara lian :

l. Zhalim adalah perbuatan yang tidak disenangi Allah day
manusia. Perbuatan zhalim mempunyai ciri khas, yajy,
perbuatan tersebut tidak baik, melebihi batas atau keterlaluan,
sehingga tidak manusiawi. Oleh karena perbuatan itu éangat
berbahaya bagi manusia, maka Allah mensejajarkan dengan
perbuatan syirik, baik syirik khafi (syirik yang tidak terasa
bagi yang melakukannya, seperti perbuatan hati yang
menjurus pada kemusrikan) maupun syirik Jali (terang
terangan melakukan sekutu, secara lisan atau amal perbuatan).
Adapun Allah mensejajarkan perbuatan zhalim dengan syirik
mungkin karena keduanya termasuk dosa besar, meskipun ada
perbedaan. Syirik adalah perbuatan yang Allah tidak akan
mengampuninya. Sedangkan zhalim besar kemungkinan Allah
akan mengampuninya. Asalkan orang yang melakukanya
sadar dan bertaubat dengan segera dan tidak melakukanya

lagi. Hal ini sesuai dengan kandungan surat At-Tahrim ayat 8,
yang berbunyi :

zZ, 4 | AN T
‘U f-“ J ‘}J}J lj.i..a'; '9*:'\]‘[1’:.'..

Wwd}m,gl, FSA;;(SJJ&Q‘
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah
kepada Allah dengan taubatan nasuhaa (faubat
yang  semurni-murninya).  Mudah-mudahan
Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu
dan memasukkanmu ke dalam Jjannah yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari
ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-
orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya
mereka memancar di hadapan dan di sebelah
kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya
Rabb Kami, sempurnakanlah bagi Kami cahaya

Kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu."”

2. Orang zhalim itu sangat merugikan orang lain dan bertentangan
“dengan undang-undang illahi, baik yang disebut dalam Al-
Qur’an maupun yang disebut di dalam hadits. Karena itu wajar
bila Allah mensejajarkan kedudukan orang yang zhalim itu
dengan orang yang melanggar perintah Allah.
3. Orang yang zhalim itu tidak akan mendapatkan pertolongan
Allah SWT, sebagaimana firman Allah :
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Artinya: “orang-orang yang berbuat zalim tidak ada seorang

penolongpun baginyd ” (0.S.Al-Bagarah : 270).

Allah akan menepati janji-Nya karena keterlaluan jahat
oranga shalim.diwaktu ia berkkuasa, ia bertindak sewenang-

wenang, tidak merasakan penderitaan orang lain. Kemudian ia
jatuh dan merangkak minta bantuan orang lain, termasuk
kepada Allah. Ifulah ancaman Allah agar orang-orang tdak
berbuat zhalim., karena Allah fidak akan membantunya
sediktpun.

Perbuatan zhalim adalah perbuatan tidak baik atau tercela
sedangkan hidayah Allah adalah sesuatu yang baik. Baik dan
buruk tidak mungkin dapat disatukan dalam satu tempat.
Petunjuk atau hidayah itu sangat dinantikan oleh setiap muslm,
karena hanya dengan hidayah Allah seseorang akan dapat
merasa sadar kepada dirinya sendiri. Dan ia mau berbakti
kepada Allah SWT serta menjauhi apa yang dilarang olehnya.
Allah mensejajarkan perbuatan zhalim itu dengan durhaka

kepada orang tua. Oleh karena itu orang tua sangatlah istimewa

di hadapan anak-anaknya. Maka wajib hukumnya berbuat baik
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pada ibu bapak sesuai dengan kendungan surat Lugman ayat 14

TIPS

‘ F I .. > - #2> 4 Ve " . o tt ,,4 o
QJMJQQJ&};LLAJ ;ulful}m.d'xw?l L)

ad -

Artinya :”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat
baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya
telah mengandungnya dalam Keadaan lemah
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu”. (Q.S. Lugman 14)

Berbuat baik pada kedua orang tua serta berlaku sopan
sangatlah dituntut oleh Allah, karena ridho Allah ada pada ridho
orang tua dan apabila anaknya menyakiti hati kedua orang
tuanya, maka ia telah berbuat zhalm.

6. Orang yang zhalim tidak disenangi oleh orang-orang dan Allah
sangat membencinta. Orang zhalim telah merampas hak Allah,
hak manusia dan hak alam semsta. Hak Allah berarti harus
ditaati, hak manusi berart mengakui hak azasi manusia,
sedangakan hak alam semesta berarti melestarikan alam semesta

ini, yang olejh orang zhalm dicemarkan dan dihancurkan.
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas, Allah

menurunkan syariat—syariat yang berciri mutlak adil guna

mengikis habis perbuatan 7h
tidak mengikuti syariat-syariat Allah berarti ia telah melakukan

Latn cacamem.

e 1. .
alim. Jadi andai kata sescorang

perbuatan zhalim. Sebagaimana firman Allah SWT :
£

a Z “ B2 g -~ . . ,.f-’ o
29 5l e LB BT IR TG (e 5

Artinya: “Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, Muaka mereka itu adalah

crang-orang yang zalim”. (Q.S. Al-Maidah : 45).

B. Macam-Macam Zhalim
Dari keberagaman makna zhalim sebagaimana yang

diuraikan diatas dilihat secara tekstual dan kontekstual dari
pernyataan ayat-ayat Al-Qur’an dalammengungkapa orang-orang

zhalim, maka para ulama dana para mufassir berbeda pendapat

dalam menentukan pembagian zhalim.
Menurut Syaikh Hafizh bin Ahmad Hakami dalam bukunya
Kunci Akidah Islam, zhalim ada dua macam, yaitu :
1. Zhalim Akbar
Zhalim akbar menurutnya adalah menyekutukan Allah (syirik)
dengan sesuatu. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT :

e e —Hﬂ--—
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Artinya :” Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang
‘ tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi
mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu
berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya

kamu kalau begitu Termasuk orang-orang yang
zalim". (Q.S. Yunus : 106 )
Dan juga firman Allah :

SN AN NG

Artinya :” Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:

"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-

benar kezaliman yang besar”.

(O.S. Lugman : 13),

Pada ayat ini ada sebuah nasihat sekaligus peringatan
Lugman kepada anaknya untuk tidak menyekutukan Allah
karena orang yang menyekutuykan Allah adalah suatu
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kzaliman yang sangat besar dan sekaligus dosa yang tidak

diampuni oleh Allah SWT, karena ia zhalim dengan zat Allah.

—— R o =

2. Zhalm ashghar
Yang dimaksut zhalim ashghar adalah perbuatan zhalim yang

tidak berhubungan dengan Zzat Allah, seperti zhalim kepada

;‘ istri, anak, orang lain atau diri sendiri, sebagaimana firman

| Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 231, yaitu :

AT -~ - //E" 2oy F, gt LA ,’F_
ﬂbm&.{*:ﬂ.ﬂ.@,u@ |}~L‘23:4‘J|J1,’pcfﬁj§_.:‘,syj

Artinya : Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi

kemudharatan, karena dengan demikian kamu

|
|

Menganiaya mereka[145]. Barangsiapa berbuat
demikian, Maka sungguh ia telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri. (Q.S. Al-Bagarah :
231).

Yang termasuk kategori zhalim ashghar ini adalah
semua perbuatan yang melampui batas seperti melakukan
perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT,
memotong tubuh mayat, berkhianat dalam pembagian harta
rampasan perang, membunuh kaum wanta, anak-anak dan

orang-orang yang lanjut usia yang tidakmemiliki kekuatan
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pemikiran maupun tenaga dalam berperang, membunuh
para da’i, ulama, orang yang berkonsisten terhadap agama.
Membakar tanaman-tanaman dana memburnuh hewan tanpa
ada kemaslahatan, memakan harta anak yatim dengan cara
bathil, membunuh diri mereka sendiri, bersumpah dengan
sumpah palsu, dan lain sebagainya.

Adapun menurut Musclihuddin dalam bukunya
seratus dosa-dosa besar, zhalim terbagi menjadi atas 3

(tiga) bagian, antara lain :

a. Zhalim Kepada Allah.
b. Zhalim kepada orang lain.

c. Zhalim kepada diri sendiri.

a). Zhalim kepada Allah, maksudnya ialah perbuatan
yang berkaitan dengan zat Allah. Perbuatan yang termasuk
didalamnya adalah :

1. syirik |
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Lugman
ayat 14 diatas syirik merupakan kezhaliman yang paling
besar dan tidak diampuni dosa pelakunya karena ia telah
merendahkan derajat Allah sama seperti mahluknya.
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Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuyni
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang
selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah

berbuat dosa yang besar”. (Q.S. An- Nisa : 48). |

2. Taat pada syetan
Mentaati syetan dalam persoalan besar atau kecil juga
termasuk zhalm kepada Allah. Firman Allah dalam surat

Ibrahim ayat 22, yang berbunyi ;

i85 nemley W 2y ST (b L 0l s
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Artinya :”Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab)
telah diselesaikan: '"Sesungguhnya Allah telah
menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan

akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku
menyalahinya.  sekali-kali tidak ada kekuasaan

bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku
menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh

sebab itu janganlah kamu mencerca aku akan tetapi
cercalah dirimu sendiri. aku sekali-kali tidak dapat
menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak dapat
menoiongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah)

sejak dahulu”. Sesungguhnya  orang-orang yang

zalim itu mendapat siksaan yang pedih”. (Q.S,
Ibrahim : 22 ).

o £
|

Yang dimaksut taat kepada syetan disini adalah
meminta bantuan atau pertolongan ké:pada syetan serta
menyerahkan semua perkara baik dan buruk kepadanya
agar terhindar dari mara bahaya, serta memohon dan

berdo’a mengharap rizki darinya. Hal ini jelas suatu
kzoliman yang besar kepada Allah.
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ayat Allah

an Ayat- .
3. Mendustak Jling dari ayat-ayat Allah juga

, takan atau berp
Mendus im, Allah QWT berfirman dalam

termasuk perbuatan zhalim. All

surat Al-An’am ayat 157, yaitu ;
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»Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang
yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling
daripadanya”. (Q.S. Al-An’an : 157).
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Artinya:

=
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Artinya: “Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat
Kami Dia berpaling dengan menyombongkan diri
| seolah-olah Dia belum mendengarnya, seakan-
akan ada sumbat di kedua telinganya; Maka beri
kabar gembiralah Dia dengan azab yang pedih’.
(Q.S. Lugman : 7 ),
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Dari penjelasan ayat diatas bahwa orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Allah, tidak mendengarkan bahkan
tidak menerima ayat-ayat Allah yang mereka anggap tidak
sesuai dengan pendirian mereka, maka mereka telah
berbuat zhalim kepada Allah. Karena mercka telah
mengetahui, mendengar ayat tersebut tetapi tidak mau
menerima.

Jika kiranya prilaku mereka ini berkelanjutan dan
mereka tetap pada pendirian mereka, bahwa mereka tetap
tidak menerima ayat-ayat Allah tentulah Allah akan
menutup hati mereka selama-lamnya dana mereka akan
mendapat siksa baik di dunia maupun di akhirat. Firman

Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 7, yang berbunyi :
P
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Artinya: "Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran

mereka dan penglihatan mereka ditutup dan bagi

mereka siksa yang Amat berat”. (Q.S. Al-Bagarah
7).
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4. Berdusta kepada Allah

Berdusta kepada Allah juga termasuk zhalim,
Firman Allah dalam surat Al-An’am ayat 21 yang berbunyi

-2 E
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Artinya: "Dan siapakah yang lebih aniaya daripado orang

 yang membuat-buat suatu kedustaan terhadap
Allah, atau  mendustakan  ayat-ayat-Nya?
Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak
mendapat keberuntungan”.(Q.S.Al-An’am : 21 ). |

Beberapa tindakan atau perbuatan yang termasuk
dalam kategori mendustakan ayat-ayat Allah, antara lain :

a. Menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah. Firman Allah
SWT dalam surat An-Nahl ayat 116:
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Artinya :” Dan janganlah kamuy mengatakan terhadap apa
yang disebut-sebut oleh lidahmu secara Dusta "Ini

halal dan ini haram" untuk mengada-adakan

kebohongan terhadap Allah” (O.S. Al-Nahl 116).
. Menafsirkan kitabullah dengan hawa nafsu.

. Berdo’akepada Allah dengan tidak benar.
. Berdusta kepada Rasul SAW.
. Membuat bid’ah dalam agama Allah.

- Tidak Mau Berhukum Dengan Hukum Allah

Jelas kezhaliman yang lain adalah tidak mau
berhukum dengan hukum Allah. Allah berfirman dalam
surat Al-Maidah ayat 45 yang berbunyi :

N LT T T A
“Barangsiapa tidak memutuskan perkara

menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka
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itu adalah orang-orang yang zalim”. (0.8 4 L
Maidah : 45 ). |
6. Ekstrim (Melanggar Ketentuan Allah)
Melewati batas-batas yang telah ditentukan Allah Swr
untuk umat manusia, baik dalam bidang akidah, hukum,
ibadah, maupun akhlak. Manusia tidak diperkeﬁankan
melanggar batas-batas yang telah ditentukan Allah. Siapa
yang melanggar ketentuan Allah, ia tergolong orang yang
zhalim. Allah berﬁrrpan dalam surat Al-Bagarah ayat 229 -

5 p.
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Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
telah kamy' berikan Kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum  Allah. jika kamy khawatir bahwa
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keduanya (suami isteri) tidak d;a ;
ipat menjalanka
hukum-hukum  Allah, Maka tidak ada désaanara’;

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri
untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allgh,

Maka janganlah kamu melanggarnya, Barangsiapa

yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Jtulah
orang-orang yang zalim”.(Q.S.Al-Bagarah : 229 ).

7. Melupakan Ayat-ayat Allah Dengan Sengaja Setelah
Mengetahuinya

Melupakan ayat-ayat Allah dengan sengaja sételah

- mengetahuinya juga termasuk zhalim kepada Allah.

Sebagaimana firmanya dalam surat Al-Kahfi ayat 57 yang
berbunyi : |
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Artinya: ”Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang
yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat
Tuhannya lalu Dia berpaling dari padanya dan
melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua
tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan
tutupan di atas -hati mereka, (sehingga mereka
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tidak menunaikan hak-hak orang lain dari hamba Allah dj

dunia, karena apabila ia memuaskan hawa nafsunya dan
kegemaran-kegemaranya dengan jalan ini, maka ia telah
menajiskan dirinya dan merugikan orang lain. Karena ity
syari’at telah mengharamkan perampokan, perampasan,
pencurian, penyuapan, penghianatan, pemalsuan, memakan
riba, karena keuntungan yang diperoleh melalui jalan ini,
pada hakekatnya didapatnya dengan mendatangkan
kerugian (kemudharatan) kepada orang lain.

Suatu- perbuatan yang dapat merugikan orang lain
dengan jalan apapun juga berarti telah berbuat zhalim pada
orang lain. Inilah ikatan-ikatan yang diletakkan oleh syariat
islam diatas peri kehidupan manusia, agar orang tidak
merampas hak orang lain atau meremehkan suatu dari
padanya, untuk menunaikan hak-hak pribadinya yang
menjadi - kewajibanya. Tetapi tidak cukup untuk
meningkatkan peradaban dan membahagiyakannya, bahwa
seseorang tidak menimpakan. Suatu kezhalman pada orang
lain, dan hendaklah hubungan-hubungan dengan pertalian
antara sesama mereka berdiri diatas suatu cara yang
menjadikan mereka semua bekerja sama dan bantu-

membantu dalam kepentingan masyarakat, dan bukan
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Janganlah
sekumpulan  orang laki-laki merendahkan
kumpulan yang lain, boleh Jad; yang ditertawakan

gelaran yang

mengandung ejekan, seburuk-buruk Dpanggilan

adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
Barangsiapa yang tidak berto

bat, Maka merekqg .
Itulah orang-orang yang zqlim”, (O.S. Al-Hujurat
:11).

Islam tidak membenarkan

sesecrang  untuk
menjatuhkan martabat or

ang lain karena islam telah
menganugerahkan kepada manusia berupa perlindungan

anya hal inj disampaikan
oleh Rosulullah SAW pada kesempatan khutbah haji
wada’nya
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c. Menyembunyikan kebenaran
Menyembunyikan kebenaran ketika diperlukan
.adalah tindakan kezhaliam kepada orang lain. Hal inj
karena 1a telah menutup-nutupi sesuatu yang menjadi hak-

nya dan orang lain untuk diungkapkan. Firman Allah SWT
surat Al-Bagarah ayat 140:

R
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Artinya: “Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan
Nasrani) mengatakan bahwa Ibrahim, Isma'il,
Ishag, Ya'qub dan anak. cucunya, adalah
penganut agama Yahudi atau Nasrani?”
Katakanlah: "Apakah kamu lebih mengetahui
ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zalim
dari pada orang yang Menyembunyikan
syahadah dari Allah[92] yang ada padanya?”
dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang
kamu kerjakan”. (Q.S.Al-Baqarah : 1 40).

e —————S——EEEE
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e. Menceraikan istri dan merwjuknya untuk memberi

kemudharatan kepadanya.

Sesecrang yang menceraikan istrinya untuk
memberikan kemudharatan kepadanya termasuk golongan
orang-orang yang zhalim kepada orang lain. Sebagaiman
firman Allah dalam Surat Al-Bagarah ayat 231 yang
berbunyi :
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Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu
mereka mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah
mereka dengan cara yang ma'ruf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf
(pula). janganlah kamu rujuki mereka untuk
memberi kemudharatan, karena dengan demikian
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mengambil sebagan dari keuntunganya, perbuatan tersebut

diatas termasuk tergolong perbuatan tercela baik dalam
pandangan masyarakat apalagi dalam pandangan agamg
dan termasuk deretan dosa-dosa besar. Firman Allah SWT
dalam surat Asy-Syura ayat 42 yang berbunyi :
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Artinya: “Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang
berbuat zalim kepada manusia dan melampaui

batas di muka bumi tanpa hak. mereka itu

mendapat .azab yang pedih”. ( .Q.S.Asy-Syura :
42).

& Berbuat semena-mena terhadap mahluk Allah

Berbuat semena-mena termasuk perbuatan zhalim,
karena ia berhubungan dengan hak seseorang, firman Allah
dalam surat Qaaf ayat 24-25 yang berbunyi :
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Hukum islam merangkum banyak ajaran tentang
hak-hak ini misalnya, manusia dibolehkan memotbng
hewan untuk makanan, tetapi membunuhnya demi
kesenangan semata adalah dilarang, untuk hemotong
binatang metode pemotongannya telah ditentukan, cara
terbaik yang paling mungkin untuk memperoleh da;ging
hewan. Cara lain, kalau tidak lebih sakit atau justru
merusak daging tersebut. Islam menganjurkan manusia
untuk menghindari kedua cara tersebut dan mengusulkan
suatu metode yang disatu pihak tidak 1t')egi’cu menyakiti
hewan, dan di sisi lain menjaga kesehatan daging
potonganya, sama hal nya sengan membunuh binatang .
dengan mengakibatkan rasa nyeri terus-menerus dalam
islam dianggap sebagai perbuatan buruk. Dan hal itu telah
menzhaliminya.

Islam ‘membolehkan pembunuhan binatang yang
berbahaya dan berbisa serta binatang buas lainya, karena
hidup manusia lebih berharga dibanding binatangsejenis
itu. Tetapi pembunuhan tidak boleh dilakukan dengan
memperpanjang rasa nyeri. |

Tentang binatang yang digunakan sebagai

kendaraan atau alat transportasi dengan tegas islam

_ |
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dilakukan dengan jalan kemaksiatan dan kedurhakaan yang

bisa mencelakakan dan menjerumuskan dirinya seperti
berzina, memiruni-minuman keras, melanggar larangan

Allah SWT dan sebangsanya. Sebagaimana firman Allah :

P SATN IS S
Artinya :”Barangsiapa berbuat demikian, Maka sungguh ia
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri”.

(0.S.Al-Bagarah :231).
P
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Artinya :”Kemudicn kitab itu Kami wariskan kepada
orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-
hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang
Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara
mereka ada yang pertengahan dan diantara
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat
kebaikan[1260] dengan izin Allah. yang demikian
itu adalah karunia yang Amat besar”.(Q.S. Fathir
s 32).
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Islam sangat menharamkan kezhaliman dalam
setiap bentuknya, karena hal ty menodai si pelakuy,
menyebabkan bahaya bagi orang lain, dan menjadi sumber

ancaman bagi masyarakat.

Dari ketiga macam kezhalima diatas pada
hakekatnya menzhalmi pada dirinya sendiri. Orang )}ang

hendak melakukan kezhalman terhadap orang lain, hanya
sebagal akibat dari perbuatan zhalim orang itu.

Sebagaimana firman Allah :
de
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Artinya :’Dan Kami néimgi ‘kamu dengan awan, dan Kami

turunkan  kepadamu  "manna" dan "salwa”
makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah
Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka
Menganiaya kami: akan tetapi merekalah yang

Menganiaya diri mereka sendiri”, (0.S. Al-
Bagarah : 57).

P
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BAB IV
ANALISA PENAFSIRAN TENTANG ORANG-ORANG
YANG ZHALM DALAM AL-QUR’AN

A. Analisa Terhadap Penafsiran Ulama Tentang Orang-
Orang Yang Al-Zhalim Dalam Al-Qur’an

Zhalim digunakan untuk menyebut perbuatan aniaya atau
sewenang-wenang. Dalam Bahasa Arab, kata zhalim mengandung

arti meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, penggunaan kata
zhalim pada manusi mengandung konotasi negatif, yaitu
melakukan sesuatu yang tidak seharusnya dlakukan. Pengertian
yang mendasar tentang kata zhalim adalah menyimpang dan
melampui batas. Dalam pengertian inilah maka orang arab
menyebut perbuatan melenceng ke kiri dan kekanan dari ialan
yang sedang di tempuh juga dengan kata zhalim. Namun perlu
dicatat bahwa aniaya atau sewenang-wenang bukan satu-satunya
arti dari kata zhalim atau zhulm . dilain pihak zhalim juga berarti
ketidak adilan. Karena itu pengertian orang-orang yang berbuat
zhalim itu mengandung variasi, siapa yang disebut zhalim ifu
tergantung dari pada yang diperbuat.

Dalam Al-Qur’an term yang menyebutkan kata zhalim
(vang berakat dari kata) berjumlah 315 ayat. Namun dari 315 ayat

tersebut, 26-nya membicarakan tentang kegelapan sedangkan yang

289 ayat lainya khusu membicarakan tentang zhalim. Dalam

89
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pahasa arab, antara kaliam shuulm (dalam arti menyimpang jalan)

dengan zhulumat (dalam arti gelap) mempunyai hubungan artj,

zhaim tu seperti orang yang berjalan dalam

]
|
i
1
L]
)
3

yaitu bahwa orang

~ kegelapan, sehngga ia menyimpang dari jalan yang seharusnya.

Dan perlu diingat bahwa tidak hanya yang berakar zhulmun
saja satu-satunya istilah dalam 'AI-Qur’an yang membicarakan
tentang kezhaliman.

Ada dua kata yang sinom'm dengan kata zhalm, yang satu

“hadama” yang mengandung pengertan pengurangan hak yang
terdapat dalam surat thaha ayat 112 :

rd
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b
Artnya: "Dan Barangsiapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia
dalam Keadaan beriman, Maka ia tidak khawatir akan
perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan
pengurangan haknya”, (0.8 Thaha - 11 2)

e

Dan yang lain adalah “janify” yang mengandung

pengertian berat sebelah, yang terdapat dalam surat Al-Bagarah
:182.
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Artinya: (akan tetapi) Barangsiapa khawatir terhadap orang
yang Berwasiat itu, Berlaku berat sebelah atau berbuat
doSa, lalu ia mendamaikan antara mereka, Maka tidaklah
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”. (Q.S. Al-Bagarah : 182)

Dalam surat thaha ayat 112 diatas ditamplkan dua
penegrtian, pertama adalah zhulamn dan yang kedua adalah
hadman. Keduanya mengandung pengertian yang hampir sama.
Dalam Al-Qur’an terjemah Depag, yang pertama diterjemahkan
dengan kata “tidak adil”, sedangkan yang kedua adalah
pengurangan hak. |

Dalam konteks ter] efnah indonesianya kita memperoleh
kesan bahwa ketidak adilan itu berdekatan dengan pengurangan
hak. Dengan demikian maka keadilan juga menyangkut masalah
hak, yaitu apakan seseorang itu memperoleh haknya atau tidak.

Ketidak adilan terjadi jika hak-hak seseorang itu diingkari atau
dilanggar.
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baik (amal shaleh), dalam ayat di atas

Perbuatan
mempunya kedudukan yang tinggl seseorang yang melakukan
_ yakni perbuatanl yang berguna bagi manusia dan

at melindungi sesorang dari perbuatan yang

baik bisa menimbulkan hak. Misalnya
nfaat. Dan perbuatan

dalam arti mencegah

dirinya sendiri dap
salah. Demkian perbuatan
rhasilan, keuntungan atau me

a melindungi hak seseorang,
hak itu. Legitimasi terhadap hak

ganjaran, kebe
baik dapat pul
siapa saja yang akan mencegah
diperoleh dari perbuatan bak tersebut.
Kata lan di dalam Al-Qur’an yan

ketidak adilan adalah “janafa’ yang berakar kata (< O ¢) yang
Bagarah. Ayat-ayat tersebut

g artinya juga tidak adil

atau

terdapat pada ayat 182 dari surat al-

berkaitan dengan masalah waris, khususnya tenfang wasiat.

Dalam ayat tersebut janafa diartikan sebagai berbuat berat

sebelah, dalam hal ini membuat suatu wasiat yang sifatnya berat
sebelah sehingga bertentangan dengan hukum syara. Orang yang
mendamaikan itu berusaha meluruskan sehingga yang berwasiat
berlaku adil.

Dengan demikian, berlaku adil itu artinya berb

berat sebelah, misalnya dalam membuat wasiat dalam

uat tidak
hartanya.

Ketidak adilan timbul karena orang berfikir, bersikap dan

bertindak berat sebelah. Seseorang yang membuat wasiat untuk
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memberikan harta warisan yang ditinggalkanya, bukan kepada

yang berhak misalnya anak dan istri atau yang ditetapkan memiliki
nhak lainya, seluruhnya kepada seseorang, sehingga meniadakan
hak waris yang sebenarnya maka ja adalah orang’ yang berat
sebelah dan karena itu perlu duluruska, berdasarkan ketentuan
syara.
| Selanjutnya Al-Qur’an lebih banya menyebut konsep-
konsep kezhaliman dari trem kata (yang berekar kata » J L);
konsep-konsep tersebut diantarénya : |
1. | Bahwa manusia suka berbuat zhalim pada dirinya sendiri (Q.S.
Al-Bagarah : 231, Q.S. An-Naml : 44, al-Qhashas : 16) dalam
surat al-Baqarah ayat 231, misalnya, ayat in ‘berbi'cara tentang
-konsep bagaimana seorang suami merujﬁk istrinya setelah ia
mentalaknya. Ayat ini berbunyi sebagai berikut :
-~ . - g 2oy F | ¢t L 2~ E'. 5. %2 3 ‘}
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Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, laly ey, ka
mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah merekq
dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanigh merekqg
dengan cara yang- ma'ruf (pula). janganlah kamy
rujuki mereka untuk memberi kemudhargrgy,
karena dengan demikian kamu Menganiaya merekaj
Barangsiapa berbuat demikian, Maka sunggyh i,
telah berbuat  zalim terhadap dirinya
sendiri”.(Q.S.Al-Bagarah : 231)

Dalam ayat tersebut yang dimaksut dengan perbuatan
aniaya (zhalim) terhadap diri sendiri adalah merujuki st
untuk memberika kemudhorotan kepadanya. Kewajiban

seorang suami memberikan rasa aman dan nyaman kepada

istrinya, akan tetapi seandainya ia merujukinya hanya untuk
menyakiti atau membiarkan hidupnya terklantung-klantung,
dan tidak dinafkahi baik zhahir maupun bathin maka suami
telah menzholimi istri, kalaulah suami menzhalim istri berarti
ia telah menzholimi dirinya sendiri karena istrinya adalah
tanggung jawab dirinya.

2. Bahwa Allah tidak menzhalimi manusia (Q.S. Hud: 101, al-
Zukhruf': 26, Ali imran : 117, an-Nahl : 32, an-Nisaa : 40).
Dalam surat an-Nisaa ayat 40 Allah menginformasikan kepada
hamba-hambanya bahwa dia tidak mungkin berbuat aniaya

(sewenang-wenang) kepada hambanya.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak Menganiaya seseorang
walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan
sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat
gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala

yang besar”. (0.S.An-Nisa : 40)

Kata “yazlimu” disitu diterjemahkan dengan - kata
“aniaya”. yazhlimu yang merupakan fiil mudhari’
menunjukan arti “istimrariyah” (berkelanjutan, sekarang dan
akan datang). Arﬁnya. bahwa Allah tidak mungkin dan
Mustahil, baik sekarang maupun yang akan datang untuk
menzhalimi (menganiaya) hambanya sedikitpun juga. Apabila
seorang itu berbuat baik, pasti akan mendapat ganjarap. Tidak
mungkin Allah tidak memberikan ganjaran kef)ada orang yang
telah berbuat baik. Bahkan Allah mengatakan orang yang
berbuat baik itu akan mengahsilkan nilai yang berlipat ganda.
Itulah keadilah illahi itu. Keadilan manusia adalah memberi
sesuatu kepada seseorang yang telah berjasa sesvai dengan
kadar perbuatanya. Tetapi Allah akan memberikan “insentif”
kepada mereka yang berBuat bak. Sifat Allah itu memberi
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acuan kepada manusia untuk bisa menghadapi mereka yang

telah dan memberikan intensif kepada mereka yang akap

berbuat baik.
Bahwa dilarang percaya dan condong kepada orang zhalim

(Q.S.Hud : 113)
o ol G 30 (K28 1, Gl J,l 555 4
\_).5.)""""1 Y = AW J f&

Arttinya : “Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-
* orang yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh
api neraka, dan sekali-kali kamu tiada mempunyai
seorang  penolongpun  selain daripada Allah, l‘
kemudian kamu tic.iak akan diberi pertolongan”.
(O.S. Hud : 113)

Secara sederhana ayat diatas menjelaskan bahwa Allak
SWT melarang hambanya untuk berpihak kepada orang-orang
yang zhalim, baik dalam hal apapun juga. Karena kata
dzalamy yang diartikan “cenderung” berasal dari kata dzalama
yang mengandung pengertian : apa-apa yang memperkuat,

bagian, meminta keamanan.
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Bisa juga diartikan membantu kezhaliman.

Menjadi petunjuk jalan dalam berbuat kezhaliman atau
membantu orang lain dalam berbuat kezhaliman. Oleh sebab
itu Allah melarang perbuatan ini, disamping ia termasuk
perbuatan dosa besar karena antara orang yang berbuat
kezhaliman dan orang yang membantunya atau orang menjadi
petunjuk jalanya ffldalah sama bahkan orang seperti ini lebih
kejam dibandingkan pelaku  kezhaliman, sebab dia tau
perbuatan tersebut zalim, tetapi tidak mau mengingatkanya,
dan malah mem‘bantunya, kecuali dia tidak tahu bahwa
perbuatan ini adalah kezhaliman. Juga orang yang membantu
atau cenderung kepada kezhaliman akan masuk neraka
disebabkan oleh perbuatan tersebut. Huruf “fa” pada kata
“fatamassaky” merupakan “fa sabbabiyah”, yang mengandung
maksud spontanitas maksutnya “kalau kamu cenderung”

kepada orang yang zhalim maka kamu akan langsung disentuh
api neraka.

Bahwa orang yang dizhalimi boleh membuka kezhaliman
orang yang menzhaliminya (Q.S.Al—Nisaa : 148).
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Artinya: “Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang
diucapkan) dengan terus terang kecuali oleh orang

yang dianiaya. Allah adalah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui”. (Q.S. An-Nisaa : 148)

Dalam ayat tersebut yang dimaksut dengan ucapan buruk
adalah mencela orang, memaki, menerangkan keburukan-
keburukan orang lain, menyinggung perasaan seseorang dan
lainya. Ayat ini menjelaskan kepada kita, bahwa Allah tidak
menyukai seseorang yang berlaku zhalim kepada orang lain baik
dalam konteks ubapan, perlakuan atau apapun juga. Karena orang
yang melakukan hal ini pasti ia akan mendapat balasan dari dari
perbuatanya. Rasulullah SAW. Pernah mengingatkan umatnya agar
takut kepada do’a orang-orang teraniaya (terzhalimi), karena do’a
orang yang terzhalimi merupakan salah satu dari do’a-do’a yang
dikabulkan Allah SWT. Bila do’a orang yang terzhalimi itu baik
maka akibatnya akan menjadi baik pula, tetapi jika do’a orang
terzhalimi itu buruk terhadap orang yang menzhaliminya, maka
akan buruk pula akibatnya, sebagaimana sabda Nabi Muhammad
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SAW yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari “takurian terhadap

Jo’anya orang-orang yang terzhalimi jkarena do’anya orang yang

Jizhalimi itu dikabulkan oleh Allah”.

Pada dasrnya mencela dan membongkar keburukan orang
lain itu dilarang, karena hal itu berarti mempermalukan. Tetapi
orang yang dizhalimi bisa dan boleh mengemukakan serta
membongkar keburukan-keburukan yang menzhaliminya kepada
orang lain, hakim atau penguasa. Mereka bisa saja
mempermalukan, sebab si zhalim itu sendiri umumnya “tak tahu
rhalu”. Karena itu bisa dipermalukan di depaﬁ umum.

Kalimat “illa” merupakan istisna (pengecualian). Kata
pengecualian disini, kusus kepada orang yang mazhlum saja.

Jadi dalam konteks ayat ini apapun. yang dilakukan atau
diperbuat oleh orang yang teraniaya (mazhlum) terhadap orang
yang menzhalimnya merupakan hal yang diperbolehkan, kalau
sekiranya yang mazhlum mau membalas kezhaliman terhadap
orang yang menzhaliminya baik itu berupa hal yang serupa maka
tidak ada larangan. |

Pada akhir ayat ditutup dengan sami’ dan alim’ Allah, artinya
perlakuan orang yang zhalim terhadap orang yang mazhlum bai
berupa hal-hal yang tersembunyi maupun yang terang-terangan di

dengar dan diketahui Allah SWT. Dan Allah pun membolehkan
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B. Analisa Penafsiran Maudhu’iy Tentang

Ayat-Ayat Zhalim

Quran yang membicarakgp tentang
bentuk kezhaliman yang dilakukan oleh orang-

Adapun untuk mengetahui kriteria orang-orang yang zhalim
dapatlah kita lihat dari beberapa analisa tentang ayat-
yang terdapat dalam Al-Qur’an sebagaimana berikyt

Banyak ayat-ayat Al-
Orang yang zhalin;.

ayat zhalim
Ini: |
1. Perbuatan yang melapui batas yang ditetapkan Allah (Q.S; Al-
Thalaq : 1)

2. Syirik Kepada Allah (Q.S. Al-Bagarah : 54, al-An’am: 82)

3. Kufur (Q.S. An-Nisaa : 168)

4. Melecehkan mekzijat nabi dan Ayat-ayat Allah (Q.S. Al-Isra :

- 59,al-Furqon : 4) .
5. Mengikuti hawa nafsu tanpa pijakan ilmu (Q.S. AL-Rum : 29 )
6. Merugikan orang lain secara material (Q.S. al-Bagarah : 279 )
7. Mengingkari Ayat Allah (Q.S. AL-Araf : 9)

8. Melakuykan kejahdtan( Q.S. Hajj : 25)
9. Curang dalam urvsan harta (Q.S.Al-Nisaa : 10)
10. Perlakuan tidak adil (Q.S. Thaha : 112)

11. Berdusta dengan mengatas namakan Allah (Q.S. Ali Imran :
94)

12. Tidak menjalankan Hukum Allah (Q.S. Al-Maidah : 5)
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13. Mengankat orang kafir sebagai pemimpin (Q.S. At-Taubah :

23) |
14. Enggan bertaubat (Q.S. Al-Hujurat : 11)
15. Melanggar perintah Tuhan (Q.S. Al-Bagarah : 35)
16. Mengusir orang dari tempat tinggalnya (Q.S. Al-An’am : 52)
17. Nifaq (Q.S. At-Taubah : 47) |

18. Mencuri (Q.S. Yusuf : 75)

19. Menghalangi orang menggunakan masjid untuk berzikir (Q.S.
Al-Baqarah :114) |

20. Berpura-pura tidak tau terhadap ayat-ayat Allah (Q.S. Al-
Anbiya : 140)

21. Mendustakan kebenaran (Q.S. Al-Ankabut : 68)

22. Tak mensyukuri nikmat (Q.S. Tbrahim : 34)

23. Tidak jujur (Al-Ahzab : 72)

Dari kriteria yang disebutkan diatas bahwa orang yang
zhalim pada umumnya adalah tidak bisa menilai suatu hal secara
benar, adil dan seimbang artinya dengan mempertimbangkan
salah-benar, jahat-baik, buruk-indah.orang seperti itu ibaratnya
berada di dalam kegelapan (zhulumat) . karena tak mampu melihat
dan membedakan antara yang positif-negatif, sehingga ia
menyimpang dari jalan yang seharusnya. Perbuatan yang zhalim

tidak saja merugkan orang laintapi juga diri sendiri.
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BABYV
KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian diatas dapat di ambil kesimpulan :
1. Bahwasanya zhalim dalam Al-Qur’an memiliki tiga pengertian:
Pertama ‘kzhaluiman manusia terhadap Allah SWT :kzhaliman
yang terbesar dari jenis ini adalah mengingkari Allah SWT (kufur),
syirik (menyekutukan) Allah SWT dan berbuat nifaq (munafik).
Kedua : kzhaliman manusia dengan sesama manusia yaitu,
berbuat sesuatu yang menyebabkan orang lain rugi karena
perbuatanya ; memakan harta orang secara bathil, melanggar jani,
sombong, berbuat keonaran dan sebagainya.

Ketiga :kezhaliman terhadap diri sendiri, yaitu dengan jalan
berbuat maksiat dan kedurhakaan, seperti berzina, meminum
minuman keras, melanggar larangan-Allah dan sebagainya.

Bentuk kzhaliman yang pertama dan kedua diatas, pada
hakikatnya menzhalimi diri sendiri, orang yang hendak melakukan
kezhaliman terhadap orang lain, sebenarnya telah menzhalimi diri
sendiri. Karena dengan perbuatan itu ia telah menjerumuskan
dirinya dalam perbuatan yang menyebabkan kerugian bagi dirinya

baik di dunia maupun di akhirat. Yang berbuat zhalim itu yang

105
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an zhalimnya, sedang orang

ama kali menderita akibat perbuat

pert
ari perbuatan zhalim orang itu.

lain hanyalah sebagai akibat d
g yang zhalim itu dalam Al-Qur’an adalah orang -yaiig

2. Oran
syariat Allah. Jadi andaikan

tidak mau mengikuti syariat-

seorang menyimpang bahkan menentang syariat-syariat Allah

berarti ja telah melakukan perbuatan zhalim dan Al-Qur’an

menganggapnya orang yang zhalim.

Orang yang zhalim adalah suatu penyakit yang ada dalam

sebuah masyarakat. Karenanya harus segera diberantas. Apabila

tidak segera diberantas, maka bahayanya akan mengancam seluruh
masyarakat.

B. Penutup
Masalah kezhaliman justru timbul, seperti terlihat dalam '

sejarah manusia, sejalan dengan apa yang dianggap sebagai
kemajuan, khususnya kemajuan material, kerap kali kemajuan
material itu dicapai justru dengan tata sosial yang menyandang
unsur kzhaliman. Karena dalam tata sosial itu manusia membuat
susunan masyarakat yang berjenjang dalam proses perjuangan
hidup. Sebagian kecil masyarakat berhasil memegang kekuasaan.
Mereka yang berkuasa itu adalah “wlul bagi”, yang memiliki
keunggulan atau elite, sedikit darii golongan elite itu yang peka
sosial. Malah mereka hidup bermewah-mewah dan melakukan
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berbagal bentuk kzhaliman, seperti kekerasan, mengadili secara
Sewenang-wenang atau membuat kesaksian palsu. Korban
(ezhaliman itu adalah petani, orang miskin, jandg, yati piatu dan .
orang-orang yang benar” tidak bersalah, mungkin karena kesaksian
palsu, sedang mereka yang sering berbuat kzhaliaman ad_alah raja,
hakim danrohaniawan. Nabi-nabi yang mengungkapkan
kezhaliman itu sering pula menjadi korban kezhaliman pula.

Akhimya dengan terselesainya penelitian ini rasa syukur
hanya kepada Allah semata daﬁ segala saran dan kritik yang

membangun penulis harapkan, semoga penelitian ini bermanfaat.

Amin.
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